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ABSTRAK 

 

Mawarni Rezki : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Facilitator and Explaining (SFE) terhadap 

Kompetensi Belajar Peserta Didik pada Materi 

Pemanasan Global Kelas VII SMPN 4 Koto XI Tarusan 

 

Dalam pembelajaran IPA, kompetensi belajar peserta didik masih rendah. 

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 4 Koto XI Tarusan menunjukkan bahwa, 

pelaksanaan proses pembelajaran masih terpusat kepada guru sehingga peserta 

didik kurang aktif mengikuti pembelajaran. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif merupakan salah satu solusi untuk membentuk peserta didik menjadi 

aktif, salah satunya adalah model Student Facilitator and Explaining (SFE). 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh positif model pembelajaran 

kooperatif tipe SFE terhadap kompetensi belajar peserta didik pada materi 

pemanasan global kelas VII SMPN 4 Koto XI Tarusan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian 

Randomized Control Group Posttest Only Design. Populasi penelitian adalah 

seluruh peserta didik kelas VII SMPN 4 Koto XI Tarusan Tahun Pelajaran 

2018/2019 yang terdiri dari empat kelas. Pengambilan sampel penelitian 

dilakukan dengan teknik purposive sampling, diperoleh kelas VII.3 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII.4 sebagai kelas kontrol. Data penelitian ini  meliputi 

data kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Instrumen penelitian 

yang digunakan untuk kompetensi pengetahuan adalah soal tes akhir (posttest), 

kompetensi sikap menggunakan lembar observasi penilaian sikap selama proses 

pembelajaran, dan kompetensi keterampilan menggunakan lembar penilaian 

produk. Hipotesis penelitian diuji menggunakan uji t. 

Hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol pada kompetensi belajarnya. Serta uji 

normalitas dan homogenitas menunjukkan kedua kelas sampel terdistribusi 

normal dan memiliki varians homogen. Hasil uji hipotesis diketahui bahwa 

kompetensi pengetahuan (2,73>1,68), kompetensi sikap (2,44>1,68), dan 

kompetensi keterampilan (2,77>1,68). Kesimpulan penelitian bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe SFE berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

kompetensi belajar peserta didik pada materi pemanasan global kelas VII SMPN 4 

Koto XI Tarusan. 

 

Keyword: Student Facilitator and Explaining, peserta didik, kompetensi belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh dua pihak baik 

yang mendidik dan dididik serta dapat memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik tersebut. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

kompetensi belajar peserta didik meliputi aspek pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun
 
2003 Bab I pasal 

1 tentang pendidikan nasional yaitu: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu yang 

terjadi akibat interaksi dengan lingkungan.  Dalam proses pembelajaran, 

komponen proses belajar memegang peranan yang sangat penting. Proses 

pembelajaran akan bermakna apabila terjadi kegiatan belajar anak didik (Lufri, 

2007:10). Agar tercapainya tujuan pembelajaran maka diperlukan peran 

penting dari seorang guru untuk menarik perhatian peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan sehingga menciptakan suatu kondisi pembelajaran yang 

aktif dan tidak membosankan yang hanya terpusat kepada guru tanpa mengajak 

peserta didik berpikir aktif untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya.  

Permasalahan yang penulis amati melalui wawancara dengan peserta 

didik dan guru mata pelajaran IPA kelas VII SMPN 4 Koto XI Tarusan Ibu 
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Nuraini, S.Pd, bahwa pembelajaran yang dilaksanakan masih menerapkan 

metode pembelajaran konvensional yang didominasi dengan ceramah, sehingga 

peserta didik tidak mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya karena 

dalam kegiatan belajar lebih terpusat kepada guru yang menyampaikan 

informasi sedangkan peserta didik hanya menerima informasi tersebut. 

Selain itu, melalui wawancara bersama Ibu Nuraini, S.Pd diperoleh 

hasil yaitu belum optimalnya proses pembelajaran yang dilaksanakan guna 

mengajak peserta didik percaya diri untuk mengungkapkan ide/gagasan mereka 

yang menyebabkan rendahnya kemampuan sikap dan penguasaan konsep 

materi peserta didik pada kompetensi belajarnya. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa salah satu materi yang termasuk mudah adalah materi 

pemanasan global, namun jika dilihat dari hasil Ulangan Harian peserta didik 

masih banyak yang dibawah KKM yaitu 75, hal ini disebabkan oleh kurangnya 

keseriusan peserta didik dalam proses pembelajaran yang lebih suka bercerita 

dan tidak mendengarkan guru saat menjelaskan materi sehingga peserta didik 

tidak mampu menguasai materi dengan optimal. 

Tabel 1. Rata-Rata Ulangan Harian Mata Pelajaran IPA Materi Pemanasan 

              Global Semester Genap Kelas VII SMPN 4 Koto XI Tarusan Tahun 

              Ajaran 2017/2018. 

Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata 

VII.1 23 64,95 

VII.2 22 61.27 

VII.3 22 59,54 

VII.4 22 62,95 

VII.5 23 67,30 

Sumber: Guru Mata Pelajaran IPA kelas VII SMPN 4 Koto XI Tarusan 

 

Dari data pada Tabel 1, menunjukkan bahwa peserta didik belum 

memahami materi dengan baik yaitu pada materi pemanasan global. Materi 
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pemanasan global pada mata pelajaran IPA merupakan materi yang juga 

menuntut bagaimana pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik dalam 

menganalisis dampak pemanasan global terhadap lingkungan yaitu perubahan 

iklim dan apa dampaknya bagi ekosistem, serta bagaimana peserta didik 

mengetahui cara mengatasi pemanasan global lalu mengimplementasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. IPA merupakan ilmu yang mempelajari keadaan 

dan kejadian alam secara sistematis melalui kegiatan pengamatan, dan 

percobaan untuk mengetahui fakta, konsep, proses penemuan dan sikap ilmiah 

(Sarah dkk., 2018: 25). 

Pembelajaran yang melibatkan anak berpikir aktif sangat penting dan 

perlu dibudayakan dan pembelajaran yang menyebabkan anak pasif sudah 

seharusnya ditinggalkan atau paling tidak dikurangi (Lufri dkk., 2012:16). Oleh 

karena itu, diperlukan model pembelajaran yang tepat sehingga memacu 

peserta didik dapat berpikir aktif, kreatif dan mampu  mengapresiasikan dirinya 

saat diskusi kelompok untuk pengembangan kemampuan berpikirnya, salah 

satu model pembelajaran yang bisa diterapkan adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFE). Model pembelajaran 

kooperatif tipe SFE dapat diterapkan dalam pembelajaran yang aktif karena 

lebih terpusat kepada peserta didik untuk melatih bagaimana 

mempresentasikan pendapat atau ide-ide kepada teman-temannya.  

Model pembelajaran SFE merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menekankan kepada struktur khusus yang dirancang untuk 
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mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan penguasaan materi (Shoimin, 2014:183-185).  

Berdasarkan wawancara bersama guru mata pelajaran IPA kelas VII 

SMPN 4 Koto XI Tarusan bahwa guru yang bersangkutan belum mengetahui 

model pembelajaran kooperatif tipe SFE dan masih menerapkan cara belajar 

yang mendominasi terpusat kepada guru, serta belum optimalnya penilaian 

terhadap kemampuan sikap dan keterampilan peserta didik, karena guru 

cenderung melakukan penilaian hanya pada penilaian pengetahuan saja. Dari 

hasil wawancara juga dijelaskan bahwa peserta didik banyak yang bercerita 

saat guru menerangkan pelajaran, tidak fokus dalam proses pembelajaran dan 

kurang bersemangat saat melakukan aktivitas belajar, hal ini dapat diketahui 

bahwa peserta didik masih bermalas-malasan saat diberikan tugas baik dalam 

bentuk latihan maupun tugas rumah, akibatnya peserta didik ada yang 

mencontek dan mengandalkan teman yang aktif saja dikarenakan masih 

rendahnya kemampuan keterampilan peserta didik dalam pemecahan masalah, 

serta rendahnya kepercayaan diri peserta didik baik dalam bertanya maupun 

mencoba menyampaikan pendapat untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru.  

Model pembelajaran kooperatif tipe SFE diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan dan kreatifitas dalam merancang suatu materi yang 

akan dipresentasikan, cara berpikir peserta didik dalam mengembangkan ide 

dan mencari solusi untuk memecahkan masalah  pada materi pemanasan 

global. Hal ini sesuai dengan karakter peserta didik yang cenderung kurang 



5 
 

 
 

aktif dalam menyampaikan ide/pendapatnya dengan percaya diri ,oleh sebab itu 

model SFE ini dapat menjadi alternatif untuk melatih peserta didik berbicara 

dalam menyampaikan ide/gagasan pendapatnya melalui peta konsep atau bagan 

yang telah mereka rancang saat diskusi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya pada penelitian Yanto & Ratna 

(2018:56) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe SFE 

menekankan peserta didik untuk lebih berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran dengan memberikan kesempatan peserta didik yang ditunjuk 

sebagai tutor sebaya untuk menjelaskan materi pelajaran yang telah dijelaskan 

guru kepada siswa lainnya. Serta didukung oleh penelitian Delianti dkk. 

(2018:122) bahwa model SFE memberikan hasil belajar lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Bayuaji dkk. (2017:17) bahwa model SFE dapat menjadikan peserta 

didik aktif dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe SFE terhadap 

kompetensi belajar peserta didik pada materi pemanasan global  kelas VII 

SMPN 4 Koto XI Tarusan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat  

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya kompetensi belajar peserta didik dilihat dari aspek pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan berdasarkan hasil pengamatan observasi. 
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2. Pembelajaran masih didominasi metode ceramah sehingga banyak peserta 

didik yang bermalas-malasan dan tidak aktif dalam belajar. 

3. Belum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe SFE. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan masalah yang dibahas tidak 

meluas, maka penulis membatasi masalah pada: 

1. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe SFE 

2. Materi yang digunakan adalah KD 3.9 dan 4.9 mengenai pemanasan global. 

3. Kompetensi belajar peserta didik dari aspek pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan pada batasan 

masalah diatas, yaitu apakah model pembelajaran kooperatif tipe SFE dapat 

berpengaruh terhadap kompetensi belajar peserta didik pada materi pemanasan 

global kelas VII SMPN 4 Koto XI Tarusan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe SFE terhadap kompetensi belajar peserta didik pada materi 

pemanasan global kelas VII SMPN 4 Koto XI Tarusan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

1. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan masukan untuk menerapkan model 

pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan kompetensi belajar 

peserta didik terhadap materi yang dipelajarinya. 

2. Bagi penulis lain, diharapkan dapat menjadi sumber ilmiah atau masukan pada 

penelitian selanjutnya serta mengetahui apa pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe SFE. 


